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RINGKASAN

META USFURIAH JANNAH. “Identifikasi Masalah Pengembangan Usahatani
Nenas (Ananas comosus L. Merr) di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu
Kabupaten Ogan Ilir” (Dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan
HARNIATUN ISWARINI). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa
saja hambatan dalam pengembangan usahatani nenas, menghitung berapa besar
pendapatan serta berapa keuntungan usahatani nenas di Desa Senuro Barat
Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Juni 2020
sampai dengan bulan agustus 2020. Metode penelitan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan
adalah metode Purposive Sampling (Sengaja). Metode pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah metode wawancara langsung dengan
responden dengan menggunakan alat bantu daftar pertanyaan yang sudah
disiapkan sebelumnya. Metode pengolahan dan analisis data menggunakan
metode editing, coding dan tabulating. Untuk menjawab permasalahan pertama
yaitu tentang apa sja hambatan dalam pengembangan usahatani nenas digunakan
analisis deskriptif kualitatif. Selanjutnya untuk menghitung besarnya pendapatan
dan tingkat keuntungan menggunakan rumus pada masing masingnya.Hasil
penelitian di ketahui bahwa yang menjadi penghambat dalam pengembangan
usahatani nenas di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu adalah faktor
modal, tenaga kerja, harga dan persaingan dengan buah-buahan lainnya.
Pendapatan rata-rata yang diperoleh petani contoh adalah sebesar Rp.44.922.000,
sedangkan untuk R/C yang diperoleh petani contoh adalah sebesar 4,68> 1,
Artinya usahatani nenas yang dijalankan oleh petani contoh tersebut
menguntungkan.



SUMMARY

META USFURIAH JANNAH. Identify the problem of pineapple farming
development (4nanas comosus L. Merr) in the village of west Senuro, Tanjung
Batu sub-district, Ogan Ilir district (Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and
HARNIATUN ISWARINI). The purpose of this research is to find out what are
the obstacles in the development of pineapple farming, calculate the income adn
profit of pineapple farming in West Senuro Village, Tanjung Batu District, Ogan
Ilir District. This research was conducted in the village of West Senuro, Tanjung
Batu Subdistrict, Ogan Ilir Regency from June 2020 to August 2020. The research
method used in this research is survey method. The sampling method
(deliberately). The data collection method used in this research is direct interview
method with respondents, using the questionnaire tool that has been prepared in
advance. Method of processing and data analysis using the method of editing,
coding and tabulating to answer the first problem, namely about what are the
obstacles in the development of pineapple farming used qualitative descriptive
analysis. Then to calculate the amount of income and the level of profit using their
respective formulas. The research showed that the obstacle in the development of
pineapple farming in the village of west Senuro, sub-district of Tanjung Batu were
factors of capital, labor, price and compotition with others fruits. The average
income obtained by the sample farmers is IDR 44.992.000, while the R/C
obtained by the sample farmers was 4,68 > 1, meaning that the pineapple farming
carried out by the sample farmer was profitable.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Dengan
demikian, sebagian besar penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor
pertanian (Husodo dkk, 2004).

Pembangunan pertanian kedalam pertanian dalam arti luas dan pertanian dalam
arti sempit. Pertanian dalam arti luas mencakup : (1) pertanian rakyat atau disebut
pertanian dalam arti sempit. (2) perkebunan (termasuk di dalamnya perkebunan
rakyat dan perkebunan besar). (3) kehutanan. (4) peternakan dan (5) perikanan
(Firdaus, 2008).

Kebijakan pembangunan pertanian pada era reformasi adalah meletakkan
masyarakat sebagai pelaku utama (people contered development). Model
pembangunan seperti ini merupakan arah utama penajaman arah baru bagi
pembangunan pertanian, seiring dengan agenda reformasi pembangunan, yaitu
pembangunan yang demokratis. Penajaman petani melalui perkembangan sektor
masyarakat tani yang muncul dari kemampuan masyarakat tani yang tidak merata,
maka perlu dirumuskan satu upaya pemrbedayaan masyarakat tani menuju
masyarakat tani yang maju, mandiri, sejahtera, dan berkeadilan (Sumodiningrat
dalam Rizal, 2005).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia
yang memiliki sumberdaya yang melimpah dan lahan pertanian yang cukup luas
yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya pertanian. Tujuan pembangunan
pertanian subsektor tanaman pangan dan hortikultura di Sumatra Selatan adalah
untuk mewujudkan pertanian yang modern, tangguh dan efesien serta berbasis
pada sumberdaya lokal menuju masyarakat yang sejahtera (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Sumatera Selatan, 2000).

Secara umum pertanian terdiri dari tanaman pangan, tanaman perkebunan,

hortikultura, perikanan kehutanan, dan peternakan. Komoditi hortikultura terdiri



dari buah-buahan, sayur-sayuran, tanaman hias dan obat-obatan. Pemilihan
komoditi sayuran dan buah-buahan untuk diusahakan merupakan salah satu upaya
untuk mempercepat pengembangan perekonomian pedesaan pada khususnya dan
negara pada umumnya (Soekartawi, 1995).

Komoditas hortikultura merupakan komoditas pertanian yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dan potensi agribisnis yang sangat besar untuk
dikembangkan terutama untuk peningkatan pendapatan bagi masyarakat,
khususnya petani baik berskala kecil hingga skala besar. Produk hortikultura
memiliki beberapa keunggulan baik nilai jual yang tinggi, keragaman jenis, dan
serapan pasar dalam bentuk segar maupun olahan. Produk hortikultura nasional
saat ini diarahkan terutama untuk memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri
melalui pasar tradisional dan pasar modern maupun pasar luar negeri (Direktorat
Jenderal Hortikultura, 2015).

Kata hortikultura (horticulture) berasal dari bahasa latin, yakni hortus
yang berarti kebun dan colere yang berarti menumbuhkan (terutama sekali
mikroorganisme) pada suatu medium buatan. Secara harfiah, hortikultura berarti
ilmu yang mempelajari pembudidayaan tanaman kebun. Akan tetapi, pada
umumnya para pakar mendefinisikan hortikultura sebagai ilmu yang mempelajari
budidaya tanaman sayuran, buah-buahan, bunga-bungaan, atau tanaman hias.
Salah satu komoditas buah-buahan tropika yang potensial dikembangkan adalah
nenas (Ananas comosus L. Merr) karena dalam budidaya dan pemeliharaan
tanaman ini cukup mudah. Bila tanaman ini dikembangkan dapat menjadi aset
nasional yang dapat meningkatkan ekspor non migas, meningkatkan gizi
masyarakat, meningkatkan pendapatan petani dan suatu alternatif diversifikasi
usaha, penyerapan tenaga kerja dan dapat menumbuhkan iklim usaha di pedesaan
serta pemanfaatan tanah pekarangan dan lahan kering.

Eva dan Sriyanto (2003), mengatakan bahwa mata pencaharian penduduk dari
pola agraris ke industrilisasi semakin terlihat lebih besar dibandingkan dengan
wilayah pedesaan, yang pada sensus sebelumnya lebih dominan. Potensi pertanian

padi, singkong, jagung dan kedelai serta umbi-umbian lainnya sangat besar.



Begitu pula potensi hasil perkebunan dan hortikultura antara lain ; coklat, karet,
teh, mangga, durian, nenas juga besar.

IImu wusahatani adalah ilmu yang mempelajari cara-cara menentukan,
mengorganisasikan dan mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi
seefektif dan seefesien mungkin sehingga produksi pertanian menghasilkan
pendapatan petani yang lebih besar. Ilmu usahatani juga didefinisikan sebagai
ilmu mengenai cara petani mendapatkan kesejahteraan (keuntungan), menurut
pengertian yang dimilikinya tentang kesejahteraan (Wanda, 2015).

Usahatani merupakan satu-satunya ujung tombak pembangunan nasional

yang mempunyai peran penting. Upaya mewujudkan pembangunan nasional
bidang pertanian dimasa mendatang merupakan masalah dan kendala yang sampai
sejauh ini belum mampu diselesaikan secara tuntas sehingga memerlukan
perhatian yang lebih serius. Satu hal yang sangat kritis adalah bahwa
meningkatnya produksi pertanian agribisnis atau selama ini belum disertai dengan
meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan petani secara signifikan dalam
usahataninya.
Jika ditelaah, walaupun telah melampaui masa-masa kritis ekonomi nasional, saat
ini sedikitnya kita masih melihat beberapa kondisi yang dihadapi dalam usahatani
petani kita di dalam mengebangkan kegiatan usaha produktifnya, yaitu ; kecilnya
skala usahatani, langkanya permodalan untuk pembiayaan usahatani, kurangnya
rangsangan, masalah transportasi, luasan usaha yang tidak menguntungkan, serta
faktor produksi (lahan, tenaga kerja, bibit), kurangnya seni dan hobby, serta hama
dan penyakit.

Tanaman nenas (Ananas comosus L. Merr) merupakan tanaman buah
berupa semak. Di Indonesia pada mulanya nanas hanya sebagai tanaman
pekarangan dan meluas dikebunkan di lahan kering di seluruh nusantara (Tim
Karya Tani Mandiri, 2010). Buah nanas mengandung vitamin (A dan C), kalsium,
fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa (gula tebu), dan
enzim bromealin (Dalimartha, 2000). Kandungan kimia yang terdapat dalam kulit
nanas antara lain air, serat kasar, karbohidrat, protein, enzim bromelain, gula

reduksi, flavonoid dan tanin (Nuraini, 2011).



Desa Senuro Barat merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanjung Batu dalam
wilayah kabupaten Ogan Ilir yang mengusahakan usahatani nenas. Karena
tanaman nenas bisa ditanam hampir disemua jenis tanah dan juga desa Senuro
Barat memiliki lahan cukup dan sangatlah berpotensi untuk membudidayakan
tanaman nenas.
Usahatani nenas ini sudah cukup lama diusahakan oleh para petani di desa Senuro
Barat Kecamatan Tanjung Batu, karena usahatani nenas yang dilakukan
memberikan keuntungan yang cukup tinggi, sehingga banyak petani di Desa
Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu mengusahakan tanaman ini sebagai salah
satu sumber mata pencaharian.
Salah satu upaya meningkatkan pendapatan dan memperoleh keuntungan pada
usahatani nenas ini adalah dengan cara sistem usahatani yang sesuai dengan
keadaan wilayah di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu tersebut. Namun
dalam pelaksanaanya dalam meningkatkan pendapatan banyak mengalami
permasalahan.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Identifikasi Masalah Pengembangan Usahatani Nenas di Desa

Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut :

1. Apa saja hambatan dalam pengembangan usahatani nenas di Desa Senuro
Barat Kecamatan Tanjung Batu ?

2. Berapa besar pendapatan dan tingkat keuntungan usahatani nenas di Desa

Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi apa saja hambatan dalam pengembangan usahatani nenas
di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu.

2. Menghitung berapa besar pendapatan dan tingkat keuntungan usahatani
nenas di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Merupakan informasi bagi petani tentang masalah-masalah yang menjadi
penghambat dalam pengembangannya.

2. Untuk bahan pertimbangan dan perbandingan bagi peneliti sejenis.
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